CAUTION 


Hai para readers, aku kembali! setelah sekian lama aku ga 
publis beberapa cerita dan akhirnya harus hiatus dulu 
karena kesibukan kuliah apalagi sekarang lagi mau 
skripsian. Kali ini aku bikin cerita NCT tapi mungkin lebih ke 
NCT DREAM. 


Buat kalian yang suka baca cerita di aku, mungkin aku udah 
ngepublis ff BTS, WANNA ONE. Karena emang waktu itu 
ngestan mereka banget sampai2 aku kepikiran buat bikin ff 
mereka. 


Singkatnya, waktu aku ngestan BTS, bias aku awalnya V 
lalu ke JIMIN dan VKOOKMIN shipper. Aku ngestan mereka 
dari awal 2014 mau ke 2015, tepatnya akhir tahun. 


Buat WANNA ONE, aku agak telat karena ngestan mereka 
waktu akhir tahun 2017, tapi bersyukur deh karena ga skit 
hati kalau ada yang aku biasin pas mereka lagi Produce 101. 
Kaya waktu XI, you know lah:'). Bias aku WOOJIN dan 
CHAMWINK shipper. 


Nah buat sekarang aku lagi suka sama NCT DREAM masih 
baru sih di awal mei 2020 kemarin, Sebenernya udah 
ngelirik mereka waktu era Chewing Gum tapi waktu itu 
masih ngestan BTS jadi masih bucin-bucinnya hehe. Bias 
aku RENJUN dan NOREN shipper. 


Nah sekarang kita mulai ke inti maksud dari cerita yang aku 
bikin ini, kenapa kalian wajib baca PERINGTAN ini karena 
aku takut kalian salah paham sama ceritanya. 


Buat kalian yang tau ff aku sebelum2nya pasti tau lah ya 
peran utama yang selalu aku nistain siapa? Yap, bias aku 
sendiri. Kenapa? Karena aku mau menghayati peran 


tersebut dengan baik. Ga cuma di satu ff tapi disemua ff 
peran utamanya itu bias aku semua. Dan kalian tau kan 
kebanyakan di ff aku sad ending semua. Tapi kali ini bakalan 
aku bikin lika liku biar kalian bingung ini bakal sad/happy 
ending hehe!!! 


Aku banyak baca juga di twitter kalau NCT atau yang lebih 
aku sorot NCT DREAM sekarang udah 7 Dream, seneng 
banget sih asli seneng banget! 


Tapi ada sorotan yang aku gasuka yaitu fans mereka atau 
NCTZENT/SIJEUNI/I NJEUNI malah berfokus di pershipperan 
antara x dan si x, dan ada 1 memb yang malah ga dapat 
ketidakadilan dari fansnya sendiri bahkan kemarin 
kabarnya yang dari BA cosmeticnya sendiri. 


Aku sebagai NCTZENT yang masih baru tapi ga kudet dan 
malah aku cari info2 sendiri biar akunya juga ga salah 
paham. Aku cuma heran kenapa itu malah terjadi ke bias 
aku sendiri, apalagi katanya dia sering di bilang p-word 
sama oknum pershipperan sebelah. Cuma gara2 diantara 
mereka terlalu kebawa suasana sama ff yang notabenya 
kaya sinetron. /Maaf nih ya Indosiar, bukan aku maksud 
jelek2in acara kalian. Tapi sebagian dari sinetron kalian 
emang kebanyakannya mengandung unsur kejelekan. 
Maksud dari kejelekannya yaitu banyak bocah millennial 
sekarang yang malah baper sama itu sinetron, apalagi yang 
kpop malah ngikutin ff mereka sama kaya cerita di sinetron 
dan ngebuat memb yang dituju malah jadi jelek!) 


Disini cerita yang aku buat murni hasil pemikiran aku 
sendiri. Sekedar spoiler, di ff ini yang aku nistain sudah 
pasti bias aku sendiri. Kenapa? Aku tadi udah bilang biar 
aku makin ngehayati sama perannya! 


Lalu buat peran Antagonis/peran kurang baiknya ini aku 
bukan semata2 ga suka sama memb NDREAM dan ngebuat 
kalian gasuka juga, NO bukan ya! 


Dan bagi kalian yang berharap pengen ada unsur 
pershipperan, mungkin bakalan aku bikin ff di cerita sebelah 
karena ini murni buat grup NCT DREAM buat cuma 1 stan 
atau pershipperan. 


Kalian tau kan persahabatan NCT DREAM itu kaya gimana 
udah kaya saudara bahkan keluarga kedua bagi mereka. 
Aku cuma ngebayangin gimana kalau misalnya kehidupan 
yang mereka jalani sekarang dibalik, tapi aku sangat enga 
berharap ya diantara mereka ada yang kaya gitu NO sangat 
tidak mau! 


Maksud aari cerita ini juga buat kalian yang mungkin suka 
ngehate atau diluaran sana yang masih ngebenci 1 memb 
padahal dia sendiri masih grup NCT. Aku pengen kalian 
sadar aja gimana jadi dia, dihate sama fans sendiri aja aku 
sebagai NCTZENT udah sakit parah apalagi INJEOLMIES 
stan kalian memang sangat kuat! Gimana kalau yang 
hate itu memb dia sendiri, apa kalian sanggup? Apa 
kalian masih mau bertahan? Apa kalian bakalan diem 
aja karena terlalu sayang sama mereka? 


Aku pribadi sebagai orang baperan dan sensitifan sama 
teman apalagi dulu aku ada trauma juga milih2 temen. 
Mungkin udah pengen pergi jauh dan ngehindar dari orang- 
orang yang jahat sama aku, karena aku dulu depresi banget 
sama temen2 sekelas yang malah jauhin aku! Tapi di cerita 
ini mungkin beda atau mungkin malah sama! Jawabannya 
bakal kalian temukan nanti, jadi jangan lupa buat terus 
nungguin ff aku ya. Aku janji bakalan terus update 
ditengah kesibukan aku, 


JANGAN LUPA TERUS DUKUNG NCT [NCT U, NCT 127, 
NCT DREAM, WAYV] YA. 


JANGAN LUPA JUGA BUAT VOTE, KOMEN BUAT 
MASUKAN PENDAPAT KALIAN DAN FOLLOW AKU JUGA, 


MAKASIH ! 


7 Dream 
Siapa yang tidak tahu kami? 


Kami lahir di SM, haha maksudku itu agensi yang telah 
mendebutkan kami. Berkat SM, aku bisa berdiri disini 
sekarang bersama teman-temanku yang lainnya. 


Kami NCT yang tergabung dalam beberapa Unit dan bahkan 
jumlah member kita sangat banyak, mungkin akan ada 
penambahan member lagi kedepannya. Jika menjelaskannya 
satu-persatu mungkin akan memakan waktu yang cukup 
lama, alias aku malas menulisnya . 


Kita berfokus saja pada NCT Dream, grup unit yang sedang 
aku tempati juga. Kini sudah kembali utuh, ya karena Mark 
hyung sudah menjadi bagian dalam Dream lagi. 


Aku bosan menjadi orang tertua setelah Mark tidak di Dream 
di tahun 2019, karena Jisung selalu menggangguku. Kalian 
tahu kan dia semakin tumbuh dewasa, ia menjadi sangat 
usil. Bahkan Jisung dengan bangganya memamerkan 
tubuhnya yang tinggi disampingku, itu membuatku sangat 
kesal. Aku berharap dikehidupan selanjutnya aku memiliki 
tubuh tinggi, ya sekitar 180cm lah hehe. Aku juga ingin 
memiliki abs tapi ya itu semua cuma khayalan hehe! 


Baru-baru ini aku Yangyang dan Winwin hyung makan diluar 
dan kita juga sempat berbelanja pakaian. Tadinya aku mau 
ajak Jeno atau Jaemin tapi mereka malah pergi dengan 
kegiatan sepeda mereka, Chenle dan Jisung juga masih ada 
acara dengan konten mereka, untungnya Yanyang dan 
Winwin hyung sedang ngangur di Dorm jadi ya sudah aku 
ajak mereka, walaupun Winwin sempat menolak karena dia 


malas mandi haha, kebiasaan orang ganteng emang beda 
ya. 


-Renjun 2301 


Diary-1 


"Hidup itu seperti buku yng menarik, aku yakin siapapun 
yang membaca buku yang menarik, tidak akan pernah mau 
berhenti membacanya, Bahkan tidak mau buru-buru melihat 
akhir dari cerita yang kita baca. 


Jadi aku harap minggu ini, Kita semua juga bisa hidup 
seperti itu. 


Jangan hanya memikirkan hasil dan akhir yang kita dapat, 
tapi juga menikmati proses yang ada" 


-HRJ 


D-R 


Huang Renjun pemuda asal China yang bekerja sebagai idol 
di Perusahaan Korea yang sangat terkenal yaitu SMtown, ia 
hampir menghabiskan 65% nya untuk bekerja dan mungkin 
35% untuk bertahan hidup. 


la tidak pernah menyesal karena ini adalah impiannya, 
meskipun harus jauh dari orangtuanya dan meninggalkan 
masa-masa dirinya sebagai remaja. Tapi itu sudah menjadi 
resiko sebagai idol, Karena ia harus memfokuskan pada 
karirnya, apalagi nama NCT sekarang sedang dimasa besar- 
besarnya. 


la tahu keputusannya sangat ditentang oleh keluarganya, 
apalagi ia adalah anak tunggal dari keluarga Huang. Siapa 
yang tidak khawatir sebagai orangtua ketika anak satu- 
satunya harus merantau jauh, bahkan untuk berkomunikasi 
sekedar menanyakan kabar saja butuh cukup waktu yang 
banyak, karena jadwal Renjun sekarang sangat padat. 


Renjun, Chenle dan Mark adalah salah satu negara asing 
yang debut di N'Dream, yang lebih akrab dipanggil 
Dreamies. Walaupun Mark dan Haechan tidak tinggal 
sedorm dengan mereka, tapi mereka sering berkunjung 
untuk bermain atau mungkin makan bersama. Begitu pula 
dengan Chenle, ia tidak tinggal dengan Dreamies karena 
Mamanya membeli rumah di korea dan ia sudah 
mendapatkan ijin dari Lee Sooman untuk tinggal dengan 
Mamanya. 


Di Dorm yang awalnya diisi 5 orang bersama managernya, 
kini hanya menyisakan 4 orang, karena Manager mereka 
belum lama ini baru saja menikah dan mungkin akan jarang 
tinggal sedorm dengan mereka. Ada satu lagi Manager 


mereka wanita yang umurnya 34 tahunan, namun ia lebih 
fokus menjaga mereka saat sedang acara diluar saja. 


Renjun baru saja berulang tahun beberapa hari yang lalu, ia 
Kini bertambah umur dan merasa dirinya semakin dewasa. 
la harus lebih bertanggung jawab, berhubung ia hyung 
tertua setelah mark dan tertua di OOL. 


la baru saja mendapatkan kabar dari Managernya kalau 
besok ia ada jadwal untuk brand kosmetik di China, namun 
hanya ia seorang karena Chenle sudah lebih dulu 
mendapatkan tawaran untuk Brand piyama bersama Jisung. 


Renjun menyiapkan koper dan ranselnya untuk dibawa 
besok, jam sudah menunjukan 7 malam dan perutnya 
sangat lapar sehingga ia keluar kamar menuju dapur. 
Dirinya menyalakan kompor dan menuangkan air kedalam 
panci, lalu merebusnya. 


"Injun-i" panggil Jaemin dengan nada soft. 


"Hmm" Renjun masih sibuk menuangkan bumbu kedalam 
panci. 


"Buat Ramen?" tanya Jaemin dan Renjun mengangguk. 


Jaemin kemudian mengambil panci lain dan merebus air 
juga. 


"Karena Kau membuat Ramen kuah, aku akan buat Ramen 
goreng. Nanti kita makan sama-sama ya" ucapnya lembut 
dan Renjun mengangguk kembali sambil mengaduk air 
dipanci dengan sumpitnya. 


"Jaemin-a, gara-gara aku sering makan ramyeon tengah 
malam, berat badanku bertambah 2 kg kemarin" keluh 
Renjun. 


"Jinjia? Bukankah itu bagus?" Seraya Jaemin membulatkan 
matanya. 


"Iya tapi aku inginnya tulangku yang bertambah bukan 
lemak" 


Jaemin pun terkekeh dengan ucapan konyol yang keluar dari 
mulut Renjun. 


"Tenang Renjun-a kau tidak akan segemuk boneka di 
kamarmu" ejek Jaemin. 


"Maksudmu Moomin? YAAK DIA TIDAK GEMUK" tensi darah 
Renjun seketika naik dan itu membuatnya malah terlihat 
lucu, Jaemin saja hampir meremas Renjun karena saking 
gemasnya. 


Jeno baru saja pulang dengan Jisung dari perusahaan, salah 
satu dari mereka langsung pergi ke kamar mandi karena 
kebelet buang air kecil dan satu member lain langsung 
membaringkan diri di atas sofa, yakni Jisung. 


"Besok aku ada jadwal di China" ucap Renjun pada Jaemin. 
"Oyah, berapa hari?" tanyanya. 
"Entah mungkin 3 atau 4 hari" jawabnya. 


"Yaudah selesai makan langsung tidur aja, kau harus 
bangun pagi-pagi" kata Jaemin dan Renjun mengangguk. 


Jeno baru saja selesai mandi, ia ke kamarnya hanya 
menggunakan handuk dan bertelanjang dada. Jeno dan 
Jaemin mendapatkan kamar seorang diri, sedangkan Jisung 
dengan Renjun sekamar. Tapi kebiasaan Jeno sesudah 
mandi, selalu pergi ke kamar Renjun untuk meminta body 
lotion miliknya. 


"Yaak" Renjun segera melepas paksa pelukan Jeno yang 
sangat tiba-tiba. 

Jeno si pelaku hanya senyum-senyum sendiri sambil 
memperlihatkan eyesmilenya. 


"Kebiasaan, kenapa kau selalu memakai handuk ke 
kamarku" 


"Apa kau tidak suka, kalau begitu aku akan membukanya" 
goda Jeno membuat Renjun ingin sekali beteriak karena 
gula darahnya semakin naik. 


Jeno semakin nakal ia hampir saja membuka handuk 
bawahnya, membuat Renjun langsung memalingkan wajah. 


"Yaak- kita kan namja, ga usah malu kali" goda Jeno untuk 
kedua kalinya. 


"YAAAAAK-" teriak Renjun dengan kesal. 


"Aku mau minta lotion lagi dong hehe" ucapnya sambil 
mengeluarkan eyesmile. 


"Kenapa kau ga beli aja! lama-lama lotionku habis, badanmu 
terlalu besar dan kau selalu memakainya banyak Lee Jeno" 
keluh Renjun. 


"Makanya beliin dong" 


Lotion yang sering Renjun gunakan ia beli dari China dan 
Jeno sangat menyukainya, makanya ia selalu memintanya. 


"Malam ini kita tidur berdua yuk" 
".." Renjun menatap datar kearah Jeno. 


"Besok dan lusa kan kau gaada di dorm, aku jadi kesepian" 
renggek Jeno. 


"Lebay" itu kata yang keluar dari mulut seorang Huang 
Renjun. 


"Yah, Yah" Jeno kembali memeluk Renjun dari belakang dan 
Renjun tidak suka itu, karena Jeno tidak memakai baju dan 
rasanya sangat aneh. 


"YAAK " teriak Renjun, ia lalu menuntun Jeno keluar dari 
kamarnya kemudian menutup pintu agar Jeno tidak kembali 
lagi. 


Jisung yang menyaksikan itu hanya bisa geleng-geleng 
kepala sambil sesekali menghela nafas atas kelakuan Jeno 
yang menurutnya bucin akut pada Renjun. 


Sudah biasa baginya melihat pemandangan mesra tersebut 
di dorm, untung tidak ada kamera, kalau ada mungkin 
Jisung tidak akan menganggap mereka ada, karena dirinya 
sangat malu atas kelakuan kedua hyungnya itu. 


Jeno membuka kembali gagang pintu kamar Renjun, ia 
masuk dan mendapatkan Renjun yang tengah berbaring 
sambil memeluk boneka Moominnya. 


"YAAK " Teriak Renjun saat Jeno tidur dikasurnya, 
masalahnya tubuh Jeno yang berdada bidang dan besar 
membuat Renjun mendapatkan sedikit bagian sekarang. 


Jisung sudah pasti akan tidur di sofa sambil menonton TV, ia 
tidak mau menjadi nyamuk jika tidur dikamarnya, apalagi 
Jeno sedang mode bucin saat ini. 


"Kau tidur dikamarmu" kata Renjun yang masih berusaha 
agar Jeno melepaskan pelukannya. 


Jeno hanya diam dan tidak merespon berontakan Renjun, 
melainkan ia semakin menikmatinya. 


"Ayo tidur Sayang" bisik Jeno pada telinga kanan Renjun. 
"NAJIS" respon Renjun merasa geli sendiri. 


Jujur saja ia heran dengan member satu ini, ia bilang ke 
publik kalau dirinya benci skinship tapi dirinya sendiri 
malah sering memeluk Renjun, karena pinggang Renjun 
kecil dan enak dipeluk apa itu sebuah alasan? 


Alarm Jeno membangunkan Renjun, ia memutar lehernya 
karena agak sakit. Semalaman ia tidur menyamping karena 
Jeno tidur bersamanya, bahkan dengan teganya Jeno 
membuang semua boneka Moomin miliknya ke lantai. 


Renjun sudah siap dan ia hanya menunggu Manager hyung 
menjemput. Jaemin saat itu baru saja bangun tidur dan 
mendapatkan Renjun yang sedang duduk di dapur sambil 
memainkan ponselnya. 


"Aigoo, Renjun-a kau sudah sarapan? Maaf aku baru 
bangun" ucapnya sambil mengucek sebelah mata kirinya. 


"Gapapa Jaemin-a, aku tadi udah makan roti" 


"Kamu gamau sarapan yang lain gitu? Nanti asam 
lambungmu kambuh lagi" Jaemin dengan mode 
khawatirnya, ia mungkin akan menahan Renjun pergi dan 
munyuruhnya untuk makan nasi dahulu. 


"Aku akan makan dipesawat nanti" selanya, karena ia tidak 
mau membuat managernya menunggu lama. 


"Yaudah, tapi nanti kirimin ya bukti kalau kau makan di 
pesawat, kalau perlu kau nambah sampai 2 porsi aja ke 
pramugarinya" 


"Hahaha Na Jaemin, tenang aku gaakan mati dulu. Kau 
terlalu khawatir jika aku ga makan" tawa Renjun 
membangunkan Jisung yang sedari tadi masih tidur di sofa. 


Jeno keluar dari kamar Renjun dan segera ke dapur setelah 
mendengar tawa Renjun, rambutnya sedikit acak-acakan 
lalu ia pun duduk disamping Renjun. 


Renjun mendapat telepon kalau mobil jemputannya sudah 
sampai dan ia akan segera pergi. Jeno merenggek karena 
akan ditinggalkan Renjun ke China, membuat Renjun ingin 
tertawa karena gemas melihat tingkah Jeno. Seperti seorang 
anjing yang akan ditinggal majikannya pergi. 


"Hati-hati ya Renjun-i" lambai Jaemin. 


"Saranghae Injun-i" ucap Jeno dengan lantang, membuat 
Jisung dipinggirnya mengerutkan dahi sambil melirik Jeno. 


"Ingat jangan sentuh kasurku sampai aku kembali, awas aja 
kalau Moominku smpai pindah tempat!" ucap Renjun untuk 
terakhir kalinya sebelum ia benar-benar pergi. 


Renjun senang karena jika ia ada jadwal di China, ia bisa 
bertemu dahulu dengan kedua orangtuanya, itu yang 
Renjun nanti sekarang. 


#NEXT 
Jangan lupa Vote, Komen sama Follow akun aku juga 


ya:) 
Salam NCTZENT 


D-R 


Renjun mengeser kopernya, ia baru saja sampai di dorm 
dengan perasaan lelah. Entah kenapa rasanya ia rindu 
sekali dengan Dreamies, mungkin sudah kebiasaan baginya 
selalu bertemu dengan mereka, dan saat tidak melihat 
Wajahnya sehari saja membuatnya sedikit aneh. 


Renjun mendapatkan Jisung yang baru saja keluar dari 
Kamar Jaemin, disitu juga ada Haechan dan Mark. Renjun 
tersenyum kearah mereka dengan sedikit lelah, namun 
sebaliknya mereka memasang wajah masam, membuat 
Renjun sedikit terheran-heran. 


"Kenapa?" tanya Renjun pada Haechan. 


"Enga. Oh iya Mark hyung ayo kita pulang, supir kita udah 
nyampe" ucapnya sambil melewati Renjun begitu saja. 


Mungkin bagi Renjun jika Haechan seperti itu sudah biasa 
baginya karena Haechan selalu bercanda, tapi kenapa 
seolah Mark juga menghindarinya. Bahkan ia tidak melirik 
Renjun sedikit pun. 


"Jisung-a, kenapa dengan mereka?" tanya Renjun, barang 
kali Jisung tahu sesuatu. 


"Gatau" ucapnya yang langsung memakai earphone, 
membuat Renjun sedikit jengkel terhadap si maknae. 


Renjun langsung saja ke kamarnya, ia membuka koper dan 
memisahkan pakaian kotor yang hendak ia cuci. Ada 
bungkusan yang ia bawa dari china, yaitu 1 set lotion yang 
selalu Jeno inginkan. Ia akan memberikannya nanti saat 
ulang tahun Jeno, mungkin masih sedikit lama sekitar 2 


minggu lagi, karena ia tidak membelikannya untuk member 
lain. 


"Jaemin-a" panggil Renjun pada Jaemin yang tengah 
memasak. 


"Hmm " 

"Aku sudah pulang" ucapnya dengan ceria. 
"lya tau" katanya seolah tidak peduli. 

"Oh iya, kenapa kau tidak membalas pesanku?" 
"Aku ga pegang ponsel seharian" 

"Tapi kau Online! " 


"..." Jaemin tidak menjawab, ia hanya fokus menggoreng 
nasi kimchinya. 


Renjun pun kembali lagi ke kamar, lebih baik ia mandi 
kemudian pergi tidur. Mungkin orang-orang sedang 
badmood karena ditinggalkannya, itu yang hanya Renjun 
pikirkan saat ini dan berusaha positif thinking. Ia tahu pasti 
besok mereka sudah merasa baik lagi dan Renjun tidak 
perlu khawatir tentang itu. 


kk 


Pagi itu Renjun bangun sambil meregangkan otot sendi- 
sendinya, perjalanan panjang memang sangat melelahkan, 
tapi ia puas karena di China ia bisa bertemu bahkan makan 
bersama dengan keluarganya. Mengobati kerinduan yang 
Renjun rasakan selama ini, syukurlah mereka baik-baik saja 
dan Renjun menjadi tambah bersemangat saat Mamanya 
memberi motivasi. 


"Jeno" panggil Renjun saat Jeno baru saja keluar dari Kamar 
mandi. 


"Hmm.." Jeno langsung kembali ke kamar dan Renjun 
mengikutinya, sudah pasti Jeno akan merebahkan dirinya 
kembali diatas ranjang. 


"Kau tidak terkejut, tadi malam aku baru pulang" 


"Lalu!" Jeno seperti tidak tertarik dengan percakapan 
Renjun. 


"Yaak kau kenapa?" tanya Renjun, ia rasa semua member 
yang ditemuinya baik tadi malam maupun sekarang, 
rasanya berbeda. 


"Jeno-ya" panggil Renjun kembali. 
"Jeno" 


Tetap tidak ada sahutan, melainkan ia malah keasyikan tidur 
kembali atau malah pura-pura tidur. Renjun kesal dengan 
sikap Jeno yang tiba-tiba seperti itu, biasanya Jeno akan 
bertanya tentang perjalanan yang sudah ia tempuh atau 
mungkin keluarga Renjun. 


"Jaemin-a" panggil Renjun kali ini pada Jaemin yang tengah 
membuka kulkas, mengambil beberapa sosis lalu 
memotongnya. 

"Hmm" 


"Ada apa dengan kalian, kenapa seolah kalian bersikap 
dingin padaku?" 


Jaemin tidak menjawab, ia fokus dengan sosis yang sedang 
digorengnya. Merasa diabaikan akhirnya Renjun memilih 


untuk kembali ke kamar, ia sungguh heran dengan sikap 
mereka. Jujur Renjun benci di abaikan seperti ini, rasanya 
seperti ia dianggap tidak ada di Dorm ini. Padahal sebelum 
Renjun berangkat ke China, mereka masih seperti biasa, 
mengajaknya bicara dan Jeno yang selalu mencari 
kesempatan untuk dekat dengannya. 


Siang ini mereka akan ke perusahaan, karena sebentar lagi 
ada acara Award dan mereka harus segera latihan. Seperti 
biasa Renjun menyapa Chenle saat mereka sudah tiba di 
dalam satu ruangan, namun Chenle malah 
menghiraukannya, membuat Renjun sedikit sakit hati. 


"Zhong Chenle" panggilnya, tapi Chenle malah tertawa 
dengan Jisung seakan mereka tidak melihat keberadaan 
Renjun. 


Renjun menghela nafas, padahal ulang tahunnya sudah 
lewat, tidak mungkin mereka membuat prank bukan. 
Kenapa mereka seperti itu, membuat bingung Renjun. Apa 
ia membuat salah, sehingga mereka dingin padanya, tapi ia 
rasa Renjun tidak membuat salah terhadapnya. 


Mereka akan tampil berlima, karena Mark dan Haechan ada 
jadwal dengan 127. Itu berarti Part Haechan akan ia bagi 
dua dengan Chenle, terutama part Mark yang pasti dibagi 
tiga dengan Triple J. 


Renjun melirik Jaemin lewat pantulan cermin, ia sedikit 
tersenyum padanya namun Jaemin dengan cepat 
mengalihkan pandangan. Sungguh tidak mengerti, 
mengapa mereka seperti itu. la juga mendekati Mark yang 
baru saja lewat, tapi Mark seolah mempercepat jalannya 
beralasan kalau ia sedang ditunggu hyungnya yang lain. 


"Jeno-ya" panggil Renjun, entah untuk keberapa kali ia 
memanggil si pria yang sering di sebut NoJam itu. 


"Kalau aku ada salah, aku minta maaf" ucapnya sambil 
memasuki mobil terlebih dahulu. 


Mood Renjun hancur, padahal ia awalnya ingin sekali 
bercerita bagaimana pertemuannya dengan kedua 
orangtuanya di China, namun sepertinya pembicaraan 
tersebut tidak akan menarik. 


Renjun takut, sangat takut jika ini akan berdampak 
berkepanjangan. la tidak mau didiami seperti ini, mulutnya 
sangat gatal ingin berbicara banyak tapi mereka tidak ada 
yang mendengarkan. Renjun termasuk member yang 
sensitif, ia selalu berpikiran ke arah negatif jika sudah 
seperti ini dan itu membuat mentalnya hancur. 
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1 Minggu kemudian 


Masih dengan suasana yang sama, dingin dan tidak 
bersahabat. Renjun bahkan tidak berani menyapa mereka, 
karena sudah pasti ia tidak dianggap. Jisung teman 
sekamarnya saja, jarang ke kamarnya kalau bukan 
mengambil pakaian. Suasana kembali sunyi saat Renjun 
bergabung dengan mereka, ia seperti dipojokan. 


Renjun masih berharap kalau ini hanyalah prank, tapi 
kenapa harus selama ini. Apa yang membuat mereka seperti 
ini, apa yang terjadi selama dirinya mendapatkan jadwal di 
China. 


"Jeno-ya" sahut Renjun, saat Jeno sedang sendirian di ruang 
tengah, sedangkan Jisung sedang bermain game dikamar 
Jaemin. 


"Aku mau bicara" 


"Yu" Jeno melirik tanpa menjawab. 


"Kalian kenapa? Apa aku ada salah?" tanya Renjun dengan 
hati-hati, raut wajah Renjun melemas karena ia terus 
diabaikan. 


"Maafkan aku kalau aku ada salah" 


"..." Jeno tetap tidak bergeming, matanya hanya menatap 
layar ponsel yang mati. 


"Aku hanya bingung kenapa kalian mendiamiku, bahkan 
aku berbicara pun kalian seperti tidak menganggapku" 


"Jeno-ya" 


"Lee Jeno" panggil Renjun lagi sambil menghela nafas 
karena kesal. 


"je " Belum sempat Renjun melanjutkan perkataanya, Jeno 
sudah lebih dulu memotong. 


"YAAK " ponsel yang sedari tadi dipegang berhasil melayang 
tepat ke dada Renjun, membuat pria berbadan kecil 
mengaduh kesakitan. 


"KAU INI, KENAPA TERUS BERBICARA" Bentak Jeno. 


Renjun sontak terkejut, jantungnya berdetak dengan cepat. 
Bahkan rasa sakit akibat ponsel yang dilempar Jeno kalah 
sakit dengan bentakannya. Ini pertama kalinya Jeno 
membentaknya, bahkan lihatlah sorot mata tajam Jeno 
sekarang, seperti binatang liar yang sedang marah. 


"Apaan sih berisik" Jaemin keluar dari kamarnya diikuti 
Jisung. 


"Tau ih, Jeno hyung bikin kaget aja" sambung Jisung. 


"Yaak aku gaakan berteriak kalau dia ga mulai duluan" 
tunjuk Jeno pada Renjun. 


"Kenapa aku?" Renjun dengan raut wajah bingungnya. 


"Kau dari tadi terus berbicara, dan aku muak 
mendengarnya" Jeno mengatur nafasnya yang memburu. 


"Yaak mulai hari ini, mulai malam ini jangan mengajak kami 
berbicara lagi" kata Jaemin dengan dingin. 


"Kenapa?" Renjun mengerutkan dahi dengan mata 
bergantian memandang ketiga member, berharap ada 
alasannya. 


"Aku muak denganmu, ayo Jisung kita ke kamar lagi" Jaemin 
merangkul Jisung dan pergi dari ruang tamu, menyisakan 
dirinya dan Jeno. 


"Ingat jika kau berani-bernainya mendekatiku lagi, kau tahu 
sendiri akibatnya" Jeno mengambil ponselnya yang ia 
lemparkan tadi, kemudian menutup pintu kamar dengan 
keras. 


Renjun berdiri mematung di sana, entah apa salahnya 
sehingga mereka tidak mau lagi Renjun mendekatinya. 
Bahkan orang yang Renjun bilang sahabat saja, tadi 
melemparkan wajah tidak suka padanya. 
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Pagi itu Renjun merapihkan lemari pakaian yang 
menurutnya sedikit berantakan, karena hari ini tidak ada 
jadwal ke perusahaan, Renjun akan beres-beres kamar 
sebelum nanti ia harus ke akdong seoul untuk siaran 
radionya. 


"Na Jaemin apa yang kau lakukan?" 
"Nyuci lah" 


"Tapi aku juga lagi nyuci, kenapa malah dikeluarin?" gerutu 
Renjun sambil memungut baju-bajunya yang Jaemin 
keluarkan dari mesin cuci. 


"Ya terserah dong, toh ini mesin cuci bukan punya kamu 
juga kan" ucapnya dengan nada menyebalkan. 


"Tapi kau bisa menunggu sebentar sesudah aku bukan!" 
Renjun masih kesal dengan sikap Jaemin. 


Jaemin melemparkan beberapa bajunya kearah Renjun. 


"Yaudah kalau kau memaksa, kau boleh mencuci dan 
sekalian selesaikan cucianku juga" 


"Yaak " teriak Renjun, namun ia tetap menahan emosinya, 
mencoba untuk bersabar sedikit. 


Renjun menghela nafas, ia memandang kepergian Jaemin 
dari sana. Sungguh bukan Jaemin yang ia kenal, lebih 
tepatnya seperti seorang musuh. Tapi Renjun tidak 
menganggapnya begitu, karena bagimanapun juga Renjun 
sangat sayang pada Na Jaemin. 


Alhasil Renjun menyelesaikan cucian baju milik Jaemin, 
pakaiannya sangat banyak membuat punggung Renjun 
pegal karenanya. 

la melihat Jisung sedang bersantai di kamarnya, namun ia 
langsung pergi saat Renjun memasukinya. 


"YAAK RENJUN-A" teriak seseorang dari arah dapur. 


Renjun terkejut karena diatas meja makan berceceran selai 
dan tumpahan susu, sehingga mengundang semut-semut 
kecil. 


"Yaak bersihkan" tunjuk Jeno dengan tatapan tajam. 


"Kenapa aku? Aku bahkan belum ke dapur dari tadi" 
belanya. 


"YAAK " Jeno menaikan suaranya. 


Renjun agak takut dengan Jeno ketika ia mulai menaikan 
suaranya, karena tidak mau bedebat kembali akhirnya 
Renjun menurut dan membersihkan meja makan. 


la heran kenapa ada member sejorok ini yang tinggal 
bersamanya, bahkan sampai menyuruh orang lain untuk 
membersihkan bekas makanan yang bahkan dirinya saja 
bukan pelakunya. 


"RENJUN-A" teriak Jaemin. 
"Apa" Renjun dengan wajah kesalnya. 


"Yaak kenapa kau tidak menjemurnya sekalian, kenapa kau 
malah menyimpannya di ember. Lihat baju-bajuku jadi bau 
apek" Jaemin menendang ember yang berisi pakaian 
miliknya. 


"Bukankah kau yang bilang untuk mencucikannya saja, aku 
bahkan sudah baik mau mencucikannya" belanya. 


"Yaak, aku gamau tau pokonya kau harus mencucinya 
kembali" 


"Gamau" tolak Renjun. 


"YAAK jangan menolak" Jeno datang dengan membawa 
setumpuk baju lalu menjatuhkannya tepat dikaki Renjun. 


"Sekalian cuciin bajuku dan baju Jisung juga, jangan lupa 
nanti disetrika" 


"Kenapa kalian malah menyuruhku, aku gamau" Renjun 
bersikeras menolak itu semua, enak saja ia yang 
mengerjakan, ia bukan babu mereka. 


"YAAK " Jeno menarik kerah baju Renjun mengangkatnya, ia 
menatap Renjun seolah memberi ancaman. 


"Lakukan, selagi aku masih bersikap baik" ucap Jeno sambil 
menghemaskan cengkramannya. 


Ingin sekali Renjun menangis, ada rasa takut dan juga 
marah. Tapi jika ia melawan, Renjun tahu itu hanya akan 
menambah masalah. 
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Malam itu Renjun siap-siap untuk segera pergi ke akdong 
seoul, tempatnya bekerja sebagai DJ Radio. la selalu 
bersemangat, rasanya jika ia mengobrol menggunakan 
bahasa china, dirinya seperti sedang berada di rumah. 


Saat diperjalan manager bertanya soal tangan Renjun yang 
keriput, namun ia mengatakan kalau dirinya kelamaan 


bermain air saat mencuci. Renjun tidak mau mengatakan 
yang sebenarnya karena ia memikirkan member lain, ia 
tidak mau mereka malah dimarahi manager. 


KK 
"RENJUN-A" 
"RENJUN-A..." 
"YAAK RENJUN-A" 


Teriak seseorang dipagi hari, Renjun mengusap kedua 
matanya berusaha sadar sepenuhnya. 


"YAAK kau budeg ya" Jaemin masuk ke kamar Renjun 
dengan melipat kedua tangannya. 


"Jam berapa ini, kenapa kau masih tidur" omelnya. 
"Cepat siapin sarapan" 


"Bukankah kau selalu menyiapkannya sendiri" sela Renjun. 
Biasanya Jaemin akan menolak jika Renjun akan 
menyiapkan sarapan, karena dapur adalah tugas utama 
Jaemin. 


"RENJUN-A JANGAN MEMBANTAH" teriak pemilik suara 
lainnya. 


Dengan setengah hati, Renjun melangkahkan kaki ke dapur, 
ia membuka kulkas dan mengambil bahan makanan yang 
ada disana. Semakin hari sikap mereka semakin aneh dan 
selalu emosi padanya. 


Jisung datang ke dapur membawa ramen dan menyuruh 
Renjun untuk membuatkannya, ia juga meminta agar tidak 


menunggu lama. Renjun semakin seperti pembantu, lebih 
parahnya ia mungkin tidak digaji. 


Jaemin menggelengkan kepala saat tahu Telur yang dimasak 
Renjun terlalu matang, padahal Jaemin ingin yang setengah 
matang. 


"Kau bilang di publik kalau kau bisa memasak dengan baik, 
tapi apa ini, masak sup saja keasinan" ucap Jeno yang 
berhenti melanjutkan sarapannya. 


"Biasa hyung, dia pengen pusat perhatian" sambung Jisung. 


"Sebagai gantinya kau bereskan kamarku, tadi malam Jisung 
membuat kamarku pecah" ucapnya sambil melirik Jisung. 


"Itu karena Renjun hyung" 


"Bisakah kau tidak membawa-bawa namaku" ucap Renjun 
dengan dingin. 


"Aku males ke kamar karena ada dia, jadi sasaranku ya 
kamar Jaemin hyung atau Jeno hyung" Jisung melemparkan 
kulit pisang pada Renjun. 


"YAAK BISAKAH KAU SOPAN SEDIKIT PADAKU" bentak Renjun 
yang sudah kehilangan kesabarannya. 


"YAAK" Jeno mengebrakan meja hingga air digelas Jaemin 
tumpah. 


"KAU SUDAH TAU SALAH, MALAH MEMBENTAK JISUNG" Jeno 
tak kalah meninggikan suaranya. 


"Kalian ini Kenapa sih? Aku salah apa? Kenapa kalian jadi 
sering memarahiku" tanya Renjun dengan kesal, ia juga 
sudah lelah diperlakukan seperti ini terus. 


"Itu karena kau pantas menerimanya" Jisung tersenyum 
smirk. 


"Mulai hari ini Kau bukan lagi teman kami" kata-kata 
tersebut keluar dari mulut Jaemin. 

Renjun mencoba memikirkan kembali, apa ia tidak salah 
dengar kalau barusan Jaemin mengatakan untuk tidak jadi 
temannya lagi. 


Sebenarnya ada permasalahan apa ini, ia bahkan tidak tahu 
salah apa dirinya pada mereka. 


kakak 


Siang itu mereka pergi ke perusahaan untuk membicarakan 
jadwal syuting untuk konten NCT DAILY Renjun mendapat 
arahan dari staf untuk menjadi MC, karena biasanya 
Haechan yang selalu menjadi MC tapi karena Haechan ada 
jadwal lain, digantikanlah olehnya. 


Saat syuting berlangsung, mereka seperti biasa dengan 
karakter yang Renjun kenal sebelumnya, tapi saat kamera 
mulai mati, sifat dingin mereka mulai kembali. 


Renjun yang melihat sikap mereka saja jadi sengan untuk 
mendekat, ia juga sudah terlanjur marah dan emosi atas 
perilaku mereka padanya. 
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Hari ini adalah hari ulang tahun Jeno, Renjun sengaja masuk 
ke kamar Jeno untuk mengucapkannya langsung. Namun 
Jeno tidak ada disana, melainkan ada di kamar Jaemin 
dengan Jisung dan Chenle. 


la mendengar suara tertawa Chenle yang sepertinya sedang 
melakukan Video Call dengan Mark dan Haechan, Renjun 


ingin sekali masuk, tapi rasanya sengan. Untuk berkumpul 
saja dirinya tidak pernah diajak. 


Pagi harinya Jeno dan Renjun ke perusahaan dalam satu 
mobil, karena Chenle, Jisung dan Jaemin sudah menaiki 
mobil lain. 


"Jeno-ya, Saengilk Chukae" ucap Renjun dengan hati-hati, ia 
tidak peduli jika Jeno tidak meresponnya yang pasti Renjun 
sudah mengucapkannya. 


Di satu ruang, Doyoung menghampiri Renjun dan 
merangkulnya membuat Jeno memandang tak suka pada 
Renjun. Doyoung juga membelikan minuman untuk Renjun, 
sedangkan Doyoung bilang pada Jeno untuk memilihnya 
sendiri dan ia akan membayarnya. 


"Renjun-a kau sakit?" tanya Doyoung karena Renjun hang 
biasanya ceria mendadak diam. 


"Gapapa hyung, aku cuma kurang tidur aja" ucapnya 
beralasan. 


"Oh iya, aku ke toilet dulu ya" ucapnya. 

"Jangan lupa cuci mukamu" 

"Haha, iya hyung" Renjun segera pergi menuju toilet, ia 
tidak bisa berlama-lama disana Karena Jeno 


memperhatikannya seolah ia akan dibunuh. 


Renjun keluar dari toilet dan mendapatkan Jeno yang sudah 
ada di hadapan pintu toiletnya. Jeno kemudian menarik 
lengan Renjun dengan paksa lalu mendorongnya hingga 
pungung Renjun membentur tembok. 


"Jeno-ya" 


"Kau kenapa sih" 


Jeno mendekati Renjun sambil menahan bahunya agar tetap 
menempel ke dinding, ia lalu menampar pelan pipi kanan 
Renjun. 


"Asal kamu tahu, aku ga suka kau dekat-dekat dengan 
Doyoung hyung" 


"Kenapa? Toh siapa saja boleh kan dekat dengannya" bela 
Renjun. 


"Kuingatkan padamu Huang Renjun, selagi aku masih baik" 
ucapnya memperjelas. 


"Kau kenapa sih Lee Jeno, kalau aku ada salah seharusnya 
kau bilang alasannya, bukan begini! " 


Jeno diam tak menjawab Renjun, ia kemudian memalingkan 
wajahnya ke cermin lalu tersenyum simpul. 


"Jangan so polos Renjun, hati lo ternyata kotor juga ya" 


Tak terima dikatai seperti itu, reflek Renjun menampar wajah 
Kanan Jeno. 


PLAK.. 


"Jaga bahasamu, aku tidak seperti itu" ucap Renjun, 
nafasnya memburu menahan amarah pada Jeno. 


Jeno kembali tersenyum simpul, ia sudah mengepalkan 
tangan kanannya dan besiap memukul Renjun. 


"Yakkk " 


Mendengar ada seseorang yang masuk ke toilet, Jeno 
menurunkan tangannya dan kembali tersenyum. 


"Apa yang kalian lakukan?" tanya Yuta. 


"Kalian tidak sedang berbuat yang tidak-tidak kan?" 
sambung Jaehyun. 


"Tidak hyung" 


"Ah padahal aku beharap mereka sedang melakukan itu" 
ucap Jaehyun yang berpikiran negatif. 


"Melakukan apa?" tanya Yuta. 
"Kisseu, kisseu" ucapnya sambil menaikan sebelah alis. 
"Ya engalah hyung, ya kali" ucap Renjun sambil terkekeh. 


"Yuk ah, Kita duluan ya hyung" Jeno melewati kedua hyung 
dengan menarik lengan Renjun. 


"Sebenernya aku iri sama mereka" ucap Jaehyun. 
"Apaan?" 


"Mereka mainnya off cam" bisik Jaehyun membuat Yuta 
bergidik. 


"Ga waras emang Jung Jaehyun, pikirannya omes" Yuta 
menggelengkan kepala dan segera masuk ke toilet dari 
pada ia mendengar perkataan Jaehyun lagi. 


Jeno melirik sekelilingnya untuk memastikan ia tidak 
menemukan cctv di ruangan tersebut, karena ruangan 
tersebut baru dibangun untuk menambah ruang Dance 
mereka. la lalu mendorong Renjun disana dan menendang 
punggungnya seperti barang. 


"Yaak Lee Jeno, kau sudah tidak waras" Renjun memegang 
punggungnya yang terasa sakit. 


"Itu akibatnya karena kau berani menamparku" 


"Yaudah maaf, aku minta maaf. Aku juga gaakan sereflek itu 
kalau kau bersikap sopan padaku" 


Jeno menarik kerah baju Renjun dan memaksanya untuk 
berdiri. 


"Ingat ya Huang Renjun, kau di grup ini Cuma menump4ng, 
ga lebih! " 


"Apa maksudmu" Renjun semakin geram dengan ucapan 
Jeno yang bahkan itu kali pertama ia mendengarnya, 
rasanya lebih menyakitkan daripada menerima pukulan 
Jeno. 


"Sudah cukup kebusukanmu selama ini, aku masih baik 
tidak melapor ini pada LSM" 


Renjun semakin tidak mengerti, apa ia sedang difitnah 
sehingga para member menjauhinya. Tapi apa 
permasalahannya, kalau saja ia tahu mungkin dirinya bisa 
mengerti. Tapi menjelaskan saja mereka tidak, malah 
semakin brutal untuk membulinya. 


"Oh Jeno-ya, ternyata kau disini" seseorang masuk diikuti 2 
orang lainnya. 


"Oh kesempatan bagus ini" Salah satu dari mereke 
kegirangan setelah melihat Renjun. 


"Kenapa tidak kita gunain aja" 


Perasaan Renjun sungguh tidak enak sekarang, ia seperti 
melihat pemandangan orang-orang besar sekarang. 


"Hyung, hyung hari ini kan ulang tahunmu, gimana kalau 
kau bersenang-senang" ucap Jisung dengan girang. 


"Ide bagus Jisung-a" Jeno kemudian mendorong Renjun 
hingga ia menunduk di lantai. 


"Jaemin-a, kumohon jangan Jaemin-a" Renjun sangat 
berharap agar Jaemin membelanya sekarang, ia terus 
menatap matanya. Tapi sepertinya sia-sia, ia sudah 
dibutakan oleh emosi. 


Haechan memegang tangan kiri Renjun dan Jaemin 
memegang tangan kanannya, Jisung sudah siap dengan 
ponselnya untuk merekam itu semua. 


BUGG 
BUGG 
BUGG.. 


Entah berapa kali Jeno memukul perut Renjun, itu karena ia 
tidak bisa membogem wajahnya. la takut jika orang-orang 
akan melihat memarnya, mungkin di area perut lebih baik 
karena terhalang oleh baju. 


Renjun mengaduh kesakitan, sedangkan mereka hanya 
tertawa seolah menikmati penderitaan Renjun. 


"Tenang Renjun-a, kau pernah bilang kan kalau kau mau 
membentuk otot perut" 


"Dan aku akan membantu membentuknya" Wajah Jeno kini 
terlihat seperti seorang psikopat yang lapar. 


BUGG 


Tidak ada yang bisa Renjun lakukan sekarang, selain pasrah 
atas perlakuan tak manusiawi ini, air matanya perlahan 
menetes karena tidak kuat menahan betapa sakitnya 
pukulan Jeno. Ada sedikit darah yang keluar dari mulut 
Renjun dan Jeno segera menghentikan pukulannya. 


"Hhhhh " Jeno menghempaskan tangannya kemudian 
menyuruh mereka untuk segera pergi meninggalkan Renjun 
sendirian di ruangan tersebut. 


Renjun terkapar lemas disana, air matanya terus bercucuran 
sambil meringkuk memegang perutnya. Tidak bisa 
dibayangkan kalau saja orang tuanya melihat ini, mungkin 
Renjun akan ditarik dan menyuruhnya untuk menghentikan 
mimpi sebagai idol. 
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Sudah hampir 2 bulan berlalu Renjun menerima sikap 
dingin, kebencian dan menjadikannya seorang babu di 
asrama. Terutama Mark, orang yang ia harap berbeda dari 
mereka saja selalu menghindar dan tidak pernah menjawab 
pembicaraanya. 


Malam itu asam lambung Renjun kambuh, karena seharian 
ia hanya memakan roti tawar dan tidak sempat memasak. 
Ditambah ia harus membersihkan seluruh isi asrama, mulai 
dari mencuci, memasak dan merapihkan setiap sudut 
ruangan. 


Chenle menginap di asramanya dan tidur di kamar manager, 
karena di rumahnya sedang tidak ada siapa-siapa. la 
terbangun, dilihatnya sudah jam 2 menuju pagi. Chenle 
beranjak dari ranjangnya menuju dapur, membuka kulkas 
berharap ada makanan disana, namun yang ia lihat hanya 
ada beberapa bungkus jelly milik Jeno. 


Jeno hyung apa kau udah tidur panggil Chenle seraya 
masuk ke kamar Jeno. 


Tidak ada jawaban, tentu saja ia sudah berlayar di alam 
mimpinya. 


Jaemin hyung Chenle memasuki kamar Jaemin dan 
melihatnya sedang nonton drama. 


Hmm? jawabnya sambil mempause drama yang ia tonton. 
Aku lapar, pengen ramen tapi di kulkas kosong 


Jaemin pun beranjak dari kursinya memeriksa kulkas dan 
benar persediaan makanan dan cemilan mereka sudah 


habis, menyisakan beberapa minuman kaleng dan jelly milik 
Jeno. 


Apa kita keluar aja ke supermarket? 


Kau mau pergi sendiri? tanya Jaemin dan Chenle 
menggelengkan kepala. 


Yaudah, biar kusuruh orang aja yang membelinya 


Renjun yang saat itu tengah tertidur tersentak saat Jaemin 
memasuki kamarnya dan menyalakan lampu, ia 
melemparkan kertas dan lembaran uang pada Renjun. 


Apa ini? Renjun mengusap matanya dan membaca yang ada 
dikertas kecil tersebut. 


Jangan pake lama 


Tapi ini udah malem, terus siapa yang anter aku pergi? 
Renjun melirik jam di ponselnya yang sudah lewat dari jam 
2. 


Bodo amat Jaemin menaikan bahu sambil dan menunjukan 
wajah ketidakpeduliannya. 


Renjun mengelus dada sambil menggeleng kepala, ia harus 
menahannya agar tidak meledak. 


la menghubungi beberapa supir, namun tidak ada respon 
dan Renjun menduga kalau mereka mungkin susah tidur. 
Sudah jelas ini tengah malah, siapa juga yang masih 
membuka matanya di waktu jam segini. 


Setelah ia searching di ponselnya, akhirnya ia menemukan 
supermarket terdekat yang buka 24 jam. la bahkan baru 


tahu kalau ada supermarket yang lumayan besar di dekat 
asramanya. 


Segera Renjun memakai jaket tebal karena cuaca malam ini 
sangat dingin, tidak lupa juga ia memakai topi dan masker 
agar sasaeng atau pengemar tidak melihatnya. la tidak mau 
gara-gara ia jalan sendiri diluar, orang-orang akan salah 
paham kembali, seperti saat kasus dirinya yang ditinggal 
oleh manager saat hujan. 


Uang yang diberikan Jaemin kurang, untung saja ia 
membawa dompet. Renjun pun pulang dengan 2 kantong 
Kresek besar, ia manertawakan dirinya sendiri karena ini 
baru kali pertama Renjun ke supermarket sendiri tengah 
malam sambil berjalan kaki. 


Renjun juga membeli beberapa roti untuk pagi hari jika 
dirinya tidak sempat makan, ia tahu besok dirinya akan 
menjadi pembantu lagi. Apalagi kabarnya Haechan dan 
Mark akan main ke asramanya. Mungkin asrama akan segera 
hancur jika Haechan datang, entah kenapa Haechan akhir- 
akhir ini sering sekali memberantaki ruangan. 


Pagi itu Renjun merasa tidak enak badan atau mungkin 
karena angin malam, perutnya juga kembung dan ia tidak 
siap dengan hari ini. Rasanya ia ingin malas-malasan saja, 
tapi tidak bisa, pasti Jeno akan memarahinya lagi. 


YAAK-RENJUN-A teriak dari balik pintu kamarnya. 


YAAK- ia mengedor pintu Renjun karena Renjun 
menguncinya dari dalam. 


YAAK- 


Terpaksa Renjun bangkit dan membuka pintu, disitu sudah 
berdiri Jeno dengan tangan terlipat. 


Yaak- kau harusnya jangan malas-malasan, cepat bereskan 
kamarku dan buatkan sarapan 
untuk kita 


Aku ga enak badan keluh Renjun dengan nafas yang 
melemah. 


Halah alasan, ayo cepat Jeno menarik lengan baju Renjun ke 
kamarnya. 


Aku selesai mandi harus sudah rapi ucapnya sambil 
membawa handuk. 


Setan apa yang merasuki Jeno hingga ia lupa akan dirinya 
yang hangat, ia seperti Jeno yang dikendalikan orang lain. 
Jeno yang ia kenal tidak pernah menyuruhnya seperti ini, 
walaupun Renjun hanya berbeda satu bulan. 


Kamar Jeno kini selalu berantakan, entah itu disengaja atau 
tidak yang pasti Jeno tidak pernah sekacau ini. Ia melihat 
ponsel Jeno yang masih memakai phone case pemberianya, 
Renjun tesenyum karena barang pemberiannya masih 
dihargai olehnya. Rasanya ia mendapat sedikit kekuatan 
lagi sekarang. 


Tepat setelah Jeno selesai, kamarnya pun sudah kembali 
rapi. Kini Renjun pergi ke dapur dan menyiapkan sesuatu 
yang semalam ia beli. Belum juga ia sempat menyalakan 
kompor, terdengar seseorang memanggilnya kembali. 


LONJON-A 
Teriak Jaemin dari arah kamar mandi. 


Ambilkan handuku 


Segera Renjun pergi ke kamar Jaemin dan mengambil 
handuknya yang tergantung. 


YAAK- 
RENJUN 

RENJUN.. 
RENJUN.. 


Semua memanggil namanya, kepalanya semakin pusing dan 
perutnya juga agak mual. Ingin sekali ia menolak dan 
membentak mereka semua, hanya saja Jeno selalu 
mengawasinya dan jujur Renjun jadi semakin canggung dan 
takut padanya, apalagi saat Jeno memukul perutnya dengan 
sangat brutal. Kalau saja Renjun jahat, ia sudah melapor hal 
ini pada pihak kepolisian, karena jika ia melapor ke 
perusahaan pun Renjun pasti akan salah karena member 
lain jauh lebih memiliki seribu alasan. 


Siang itu Haechan dan Mark telah tiba di asrama Dream, 
mereka membawa semangka dan pizza, tak lupa dengan 
minumannya. Namun hanya ada enam Bubble tea dan tentu 
saja Renjun tak dianggap. 


Mereka berkumpul sambil bercanda di ruang tengah, 
sedangkan Renjun lebih baik merebahkan diri di kamar, ia 
sangat cape seharian ini. Dirinya belum sempat makan, 
untung malam tadi ia membeli roti sehingga perutnya 
diganjal dengan makanan tersebut. 


RENJUN-A teriak Haechan yang memasuki kamarnya sambil 
memati-hidupkan lampu. 


Yaak- behentilah memainkan stopkontak ucap Renjun 
dengan kesal. 


Yaak kau berani padaku Haechan menghampiri Renjun 
dengan sikap menantang. 


Lagian aku ga takut kata Renjun, ia mungkin takut dengan 
Jeno tapi tidak dengan Haechan, berhubung pertengkaran 
kecil sering mereka lakukan. 


Haechan mendorong baru Renjun, membuatnya kembali 
terduduk di ranjang. 


Yaak, jangan memancingku ucap Renjun. 
Haechan dengan sikap jengkelnya kemudian dengan 
sengaja mendorong dahi Renjun. 


PLAK... 


Renjun reflek menampar wajah Haechan, ia juga tidak akan 
melakukannya jika Haechan tidak memulai. 


Yaak apa-apaan sih berisik tau Mark mulai masuk ke kamar 
Renjun diikuti Jeno dan Chenle. 


Dia menamparku bela Haechan pada Mark. 
Yaak 
PLAK... 


Mark menampar Renjun sebagai balasan karena ia telah 
menampar Haechan. Renjun diam, ia memegang wajahnya 
yang terasa panas akibat tamparan Mark yang cukup keras, 
bahkan lebih keras darinya. la tidak percaya seorang Leader 
seperti Mark bisa setega itu padanya, Mark bahkan tidak 
tahu permasalahan awalnya bermula dari siapa. 


Hyung ayo kita pergi, rasanya aku muak berlama-lama disini 
ucap Haechan. 


Yaak- hyung kalian bahkan belum lama disini Chenle 
berusaha menahan agar Mark dan Haechan agar tidak pergi. 


Maaf Chenle-ya, moodku sedang tidak baik sekarang. Besok 
kau saja yang main ke asrama kita 


Chenle mempoutkan bibirnya, ia agak kecewa dan ini semua 
gara-gara Renjun. 


Yaudah, aku juga mau pulang ke rumah deh kata Chenle 
sambil membawa tasnya. 


Chenle-ya aku ikut ya ucap Jisung dan Chenle pun 
mengangguk. 


Kini di asrama hanya ada Jaemin, Jeno dan tentu saja 
dengan dirinya. Jeno tersenyum simpul ke arah Renjun, 
seolah ini semua gara-gara ulah dia. 


Lihat mereka jadi pergi 
Padahal kita baru saja kumpul dan kau malah merusaknya 


Renjun sedikit terkekeh dengan ucapan Jeno, Terserah, 
terserah. Terus saja kau menyalahkanku timbal Renjun. 


Entah kenapa aku semakin muak denganmu 


Aku juga muak dengan sikapmu yang sekarang jawab 
Renjun tak mau kalah. 


Kenapa kau selalu menjawabku! 
Ya, karena kau yang memulai 


BUGG... 


Jeno memukul perut Renjun, membuatnya mengaduh 
kesakitan. Mungkin soal adu mulut Renjun bisa saja menang 
tapi tidak dengan fisik. la tidak cukup kuat, apalagi 
dihadapannya seperti pria berbadan besi. 


BUGG... 


Kedua kalinya Jeno memukul perut Renjun membuatnya 
tertunduk lemas ke lantai. la bahkan menarik rambut kepala 
Renjun dan menghempaskannya. 


JAEMIN-A teriak Jeno. 
Jaemin-a 


Hmm.. Jaemin memasuki kamar Renjun dengan mulut yang 
penuh dengan makanan. 


Ternyata membuli orang seru juga ucapnya sambil tertawa. 
Oyah? Bagaimana rasanya? 


Meningkatkan moodmu Jeno mundur beberapa langkah agar 
Jaemin bisa mendekati Renjun. 


Apa yang harus aku lakukan? tanya Jaemin. 


Kau minggu lalu tidak ke Gym kan, bagaimana kalau 
sekarang kau latihan lagi ucapnya sambil melirik ke arah 
Renjun. 


Jeno kemudian mengangkat dan menahan tubuh Renjun 
agar berdiri, ia menjadikan Renjun tamengnya. 


Jaemin-a kumohon kau jangan seperti ini, Kenapa kau jadi 
seperti ini Renjun mengepalkan kedua tangannya berharap 
Jaemin tidak akan berbuat yang tidak-tidak padanya. 


BUGG... 
BUGG... 
BUGG... 


Ketiga kalinya pukulan yang dilayangkan Jaemin, bahkan 
Jeno saja sempat terdorong. 


Jeno-ya kenapa ini seru sekali 


Renjun melihat Jaemin seperti setan yang mengamuk, oh 
tidak lebih tepatnya psikopat. la tertawa diatas penderitaan 
orang lain, apa dirinya tidak mempunyai rasa belas kasihan. 
Bukankah ia adalah member paling penyayang, lalu kenapa 
ia bisa setega ini. 


Renjun meringkuk di lantai memegang perutnya yang 
rasanya sudah pasti sangat sakit, ia tidak bisa berbuat apa- 
apa selain mengigit bibirnya menahan tangis. 


Orang-orang disekitarnya kini sudah dibutakan dengan 
pemikiran lain, entah apa yang mereka bayangkan dan 
pikirkan sehingga melakukannya pada Renjun. 


Selama ia hidup, dirinya belum pernah dipukul seperti ini, 
bahkan orangtuanya pun menampar saja tidak pernah. Lalu 
apakah sekarang ia akan selalu menerima bulian dari 
teman-teman yang sudah ia anggap keluarga? 


Sore itu Manager hyung datang ke asrama mereka 
membawa makanan, ia juga berniat akan menginap malam 
ini. 


Renjun-a kau kenapa? Manager menyadari ada yang aneh 
dengan Renjun. 


Renjun bisa melihat Jaemin menatapnya tajam dibelakang 
Manager, ia lalu menggelengkan kepala sambil tertawa 
kecil. 


Gwenchana hyung, perutku sakit karena tadi kebanyakan 
makan pedes Renjun sangat benci berbohong, apalagi pada 
Managernya sendiri. Tapi ia juga tidak mungkin mengatakan 
yang sebenarnya, ia takut member lain malah terkena 
masalah. 


Lain kali jangan makan telalu banyak pedas ya 

Renjun hanya mengangguk dan melanjutkan memakan 
pizza, berhubung ia sangat lapar dan ini kesempatan 
baginya untuk makan lebih banyak. 


Didepan manager mereka biasa-biasa saja pada Renjun, 
bahkan Jaemin kini sedang merangkulnya agar terlihat 
akrab. Jeno juga membersihkan bekas makanan yang 
berserakan, lalu membuangnya ke tong sampah. Ya 
setidaknya mungkin jika manager disini Renjun akan lebih 
aman, walaupun situasinya ia harus berakting. 


Renjun-a 
Renjun-a sini ke kamarku panggil Jaemin dengan lembut. 


Renjun melintasi managernya yang sedang menonton tv di 
ruang tengah. 


Raut wajah Jaemin memudar, ia menatap dingin Renjun. 
Sudah ia duga kalau Jaemin pasti akan mengancamnya 
kembali. la menutup pintu kamarnya dan mendorong 
Renjun ke ranjangnya. 


Ingat kalau kau harus jaga sikap, awas saja kalau kau diam- 
diam menangis lagi, kau akan tau bukan hukuman apa yang 
akan kau terima ancam Jaemin dengan suara pelan. 


Renjun mengangguk paham, kemudian ia diperbolehkan 
pergi dari kamar Jaemin menuju kamarnya untuk segera 
tidur. Disana sudah ada Jisung dengan posisi tidur 
menyamping membelakanginya, Renjun mematikan lampu 
dan menyalakan lampu kecil di mejanya. Ia belum mau tidur 
dan ingin membuka ponsel untuk sekedar mengecek SNS 
dan mengirim pesan untuk Papanya. 
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Akhir-akhir ini Renjun susah tidur cepat alias Insomnia, atau 
karena ia sedang stres memikirkan ini itu. Padahal ini sudah 
jam 1 malam, Jisung juga sudah tidur lelap dengan suara 
dengkuran kecil. 


Sejujurnya tadi siang ia mendengar percakapan kecil antara 
Jisung dan Jeno, mereka sedang membicarakannya. Mereka 
bilang kalau sasaeng yang sering mengganggu Jeno lewat 
teleponnya itu ulah Renjun, bahkan kabarnya Renjun sendiri 
yang menyebarkan nomer tersebut saat Live. 


Sungguh tak masuk akal bukan, ia menginggat-ingat kapan 
ia menghubungi Jeno saat Live. Kenapa dirinya bisa dituduh 
seperti itu, apa Karena alasan itu mereka jadi menjauhinya. 
Tapi jujur saja Renjun tidak pernah dengan sengaja maupun 
tidak sengaja memperlihatkan nomer para member, ia selalu 
menyembunyikannya. 


Renjun memperhatikan Jisung yang sedang tidur, ia 
tersenyum sambil meneteskan air matanya, entahlah 
kenapa sekarang ia malah menangis atau karena Renjun 
tidak kuat untuk berlama-lama seperti ini. Andai saja ada 
keajaiban esok pagi, ia ingin semua member Dream bisa 
bersikap hangat lagi padanya. Rasanya tidak adil jika ini 
harus berkepanjangan, apa seserius itu sehingga mereka 
sangat marah padanya. 


kk 


Chenle mendapatkan teror lagi, kali ini sebuah kertas yang 
ditempelkan di pintu rumahnya dan ada bercak darah disitu. 
Memang akhir-akhir ini kabarnya ada seorang sasaeng yang 
sangat fanatik terhadapnya, bahkan ia tahu di SNS kalau 


sasaeng tersebut sering mengiris tangannya. Jujur itu 
membuat Chenle sangat takut, untungnya ia yang selalu 
mendapatkannya, bagaimana jika Mamanya tahu tentang 
ini pasti Mamanya akan sangat khawatir. 


Chenle tidak banyak bercerita soal ini pada member lain 
selain Jisung, karena Jisung lah yang memberitahunya soal 
Sasaeng yang sangat fanatik tersebut. Chenle tidak bisa 
berkata apa-apa saat Jisung memperlihatkan akun sasaeng 
tersebut, beberapa foto yang ia upload pun semuanya 
tentang Chenle dari mulai mengikutinya ke bandara bahkan 
ada juga foto saat Chenle bersama keluarganya. 


la bisa saja melapor hal tersebut pada perusahaan untuk 
ditindak lanjuti, tapi teroran tersebut selalu mengancamnya 
apabila ia melaporkan ini pada perusahaan, sasaeng 
tersebut akan bunuh diri dan tentu saja nama Chenle akan 
dibawa-bawa. 


Hari ini Chenle dan Jisung ada jadwal syuting Chenji diluar, 
kabarnya di dekat sungai Han. Setidaknya ia ingin 
merefreshingkan pikirannya dari teroran tersebut. 


"Zhong Chenle" Panggil seorang staf. 
"Mau minum?" tanyanya dan Chenle sedikit mengangguk. 
"Kau terlihat kurang semangat" 


Staf tersebut memberikan sebotol air dan Chenle langsung 
meminumnya. Kali ini Chenle agak berbeda, tidak seperti 
biasanya yang selalu banyak bicara dan tersenyum. 


"Hehe, ini karena aku sedikit ngantuk Nonna" Jawab Chenle 
beralasan. 


"Apa mau ditunda dulu syutingnya?" 


"Oh enga, enga. Kita tetap lanjut, aku akan minum banyak 
biar ga ngantuk lagi" 


Jisung yang tahu tentang permasalahan Chenle pun 
berusaha mengalihkan pikirannya, ia menggoda Chenle 
supaya dirinya tertawa. Dan ide tersebut selalu berhasil, 
walaupun di dalam hati Chenle ia masih memikirkan 
kejadian tersebut 


kk 


Renjun berjalan melewati Jeno yang saat itu sedang 
mengerjakan tugas dari Jaemin, karena Jeno baru saja 
memecahkan cangkir yang tidak sengaja ia senggol. 


"Mau aku bantu?" Tawar Renjun tanpa ekspresi. 
"Gausah!" Ketus Jeno. 
"Yaudah" 


Renjun berjalan ke kamarnya dan langkahnya terhenti saat 
Jeno memanggilnya. 


"YAAK- LLI 


Renjun sedikit tersenyum dan langsung memungguti 
pecahan cangkir tersebut, sedangkan Jeno kembali duduk di 
sofa dan melirik Renjun, kemudian ia langsung mengalihkan 
pandangannya saat Renjun berdiri. 


"Lee Jeno aku ijin pergi keluar sebentar, boleh?" tanya 
Renjun hati-hati. 


"Oh jadi kau membantuku karena kau ada maunya ya!" 
Nada bicara Jeno kembali meninggi. 


"Tidak, bukankah itu sudah tugasku" Ucapnya pelan. 


"Yaudah sana, tapi setelah kau bersihkan kamarku" Katanya 
dan Renjun mengangguk semangat. 


Renjun keluar karena ingin ke Dorm WayV, ia ingin bertemu 
Winwin, Kun dan anggota lainnya. Rasanya ia sangat 
merindukan suasana China, ia juga ingin bermain dengan 
peliharaan mereka. 


Segera Renjun bergegas ke kamarnya untuk memakai jaket, 
topi, masker dan membawa tasnya. la juga sudah 
menghubungi supir untuk mengantarnya. 


"Jangan lama-lama, masih banyak kerjaan disini" Kata Jeno 
yang baru saja keluar dari kamarnya. 


"Hmm..." Renjun sedikit mengangguk. 


Tentu Renjun tidak pernah datang dengan tangan kosong, ia 
membawa pizza, chikin, snack dan cola. Kedatangannya 
telah dinanti oleh mereka, bahkan sebelum Renjun tiba, 
Yangyang sudah menunggunya di parkiran. 


"Renjun datang, Renjun datang bawa makanan" seru Lucas, 
mereka pun dengan berseru heboh. 


Renjun tersenyum, entah kapan terakhir kali member Dream 
bersikap seperti ini, makan bersama sambil nonton dan 
bercerita. Renjun lupa dan tak mau mengingatnya, ia hanya 
perlu mengingat hari ini, Renjun sedang tidak ingin banyak 
pikiran. 


Member WayV tidak jauh beda, masih sama memperlakukan 
Renjun dengan hangat dan itu membuat Renjun bersyukur. 
Setidaknya masih ada orang-orang bersama Renjun di 
Korea, walaupun ia sangat berharap pada Chenle, tapi ia 
terlalu takut. 


"Renjun" Panggil Kun dari arah kamarnya. 
Renjun menghampirinya sambil membawa Louis. 
"Ada apa Ge?" 


Kun menyuruhnya duduk, lalu menutup pintu kamarnya dan 
kini hanya ada mereka berdua disana. 


"Kau ada masalah?" Tanya Kun. 

Renjun terdiam, ia sibuk mengelus kepala Louis. 
"Renjun" 

"Kenapa Ge?" 

"Kau mendengarku?" 


Wajah Kun tiba-tiba serius, ia lalu mengambil alih Louis dan 
mengeluarkannya dari kamar. 


"Aku tanya sekali lagi, apa kau ada masalah?" 


Renjun menggeleng cepat, terlihat jelas kalau Renjun 
tengah menyembunyikan sesuai darinya. Kun bisa menebak 
itu, karena Renjun jarang sekali seperti ini. la tahu mereka 
tidak satu Asrama, tapi melihat Renjun yang lebih banyak 
diam membuatnya khawatir. 


"Apa ada fans yang menyerangmu?" 
"Apa mereka berkata kasar?" 
"Apa kau membaca hate comment?" 


Setidaknya itu yang Kun tahu dan Renjun menggeleng 
kembali sambil terkekeh kecil, ia membuktikan kalau dirinya 


baik-baik saja. 


"YAAK, jangan ketawa, emang ada yang lucu?" Sentak Kun 
pada Renjun. 


Ini kali pertama Renjun melihat Kun seserius ini, jujur saja 
Renjun merasa lemah sekarang. la bingung harus jujur atau 
tetap berbohong demi membernya, tapi disisi lain ia juga 
sudah tidak tahan pada mereka. 


"Renjun, kita sama-sama dari China. Jangan biarkan mereka 
menyerangmu, katakan padaku jika mereka membuat ulah" 


"Gapapa Ge, aku baik-baik saja. Kun Ge tenang aja" Renjun 
seraya tersenyum. 


Entah kenapa melihat Renjun tersenyum, malah membuat 
Kun semakin sedih. 
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Jeno melirik ponselnya, sudah 4 jam Renjun pergi keluar. 
Dan belum kembali. la memegang perutnya yang terus 
bergemuruh, Jeno lapar. 


la ingin makan sesuatu tapi ia malas beranjak dari 
ranjangnya, Jeno bisa saja memesan Online Food tapi ia juga 
malas. 


Jaemin tidak sedang di Asrama, sejak pagi tadi sesudah 
insiden Jeno menyenggol cangkir Jaemin, Jaemin langsung 
pergi ke perusahaan. Mungkin mood Jaemin sedang tidak 
baik saat itu. 


Tak lama seseorang masuk setelah menekan pin asramanya, 
Jeno segera bangkit san melihat siapa yang datang. 


"YAAK-" Teriak Jeno setelah Renjun pulang. 
"Kenapa ka..." 


Belum sempat Jeno melanjutkan kalimatnya, Renjun sudah 
memotongnya sambil menaruh plastik putih diatas meja. 


"Kau lapar ya, ini aku belikan Chikin" 
"Aku ke kamar dulu ya" 


Jeno diam, ia menatap plastik yang baru saja ditaruh 
Renjun. Bagaimana bisa ia tahu kalau dirinya tengah 
menunggunya tadi, kenapa Renjun tahu apa yang sedang ia 
inginkan sekarang. Ia masih berdiri, bahkan saat Renjun 
masuk ke kamar, Jeno tidak menengurnya lagi. 


Renjun benar-benar kacau, ia sangat menyesal telah 
membohongi Kun. Ia terlalu baik untuk dibohongi, apalagi 
Kun selalu membantunya disaat Renjun sedang jatuh. 


la mendudukan dirinya di kursi belajar menyalakan ipadnya 
dan membuka galeri, ia merindukan keluarganya sangat- 
sangat merindukan mereka. Sampai-sampai ia menangis 
memeluk ipad tersebut, Renjun sungguh ingin pergi ke 
China. 
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"Terkadang kamu tidak harus mengikuti pendapat dan 
langkah orang lain 


Pilih jalan yang ingin kamu tuju, itu adalah pilihan terbaik" 
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Seseorang menguncangkan tubuh Renjun dengan kasar, ia 
baru menyadari kalau dirinya tertidur di meja belajar. 
Dilihatnya baik-baik siapa orang yang membangunkannya. 


"Kenapa?" 


Jaemin memberikan selembaran list dan uang cash, sudah 
pasti dirinya disuruh untuk membelikan itu semua. 


"Jangan pake lama" ucapnya, sebelum akhirnya ia pergi dari 
kamar Renjun. 


Renjun menghela napas kasar, ini sudah pukul 11 malam 
dan diluar terdengar suara hujan, ia sendiri masih dalam 
keadaan mengantuk. 


"LONJON—" Teriak Jaemin. 

"Ya" 

Segera Renjun memakai jaket dan maskernya, sejujurnya 
Renjun malas sekali pergi, ia ingin menegur Jaemin tapi 


dirinya sedang tidak ingin berdebat. 


Saat Renjun hendak membuka pintu, seseorang masuk 
membuat Renjun mundur beberapa langkah. 


"Hyung" 


"Loh, mau kemana? Diluar hujan" Sambil melirik jam di 
ponselnya. 


"Renjun-a sudah kubilang jangan pergi, nanti saja besok 
kalau kau mau ke supermarket" sela Jaemin dari arah dapur. 


Renjun tidak bisa berkata-kata depan Manajernya, ditambah 
Jaemin malah memojokannya. 


"Ke supermarker? Sekarang lagi hujan, besok saja. Kau bisa 
sakit kalau keluar sekarang" tegur Managernya. 


"Ya hyung, maaf" 


Renjun melirik tak suka pada Jaemin, kalau saja Managernya 
tahu, pasti Jaemin tidak akan berlagak sombong seperti 
sekarang. 


Setidaknya ia berhasil untuk tidak keluar bukan? la bisa 
kembali tidur, apalagi Managernya kini akan menginap di 
asrama mereka. 


Jaemin memasuki kamar Renjun, ia mendekatinya dengan 
sorot mata tajam. 


"Apalagi" tanya Renjun. 


"Awas saja kalau kau berani-beraninya bilang ini pada 
Manager hyung, kau lihat saja nanti" ancam Jaemin. 


"Terserah, kau bisa berlagak sombong dibelakangnya tapi di 
depan Manager hyung kau ciut, Ck-" kata Renjun seraya 
tersenyum simpul. 


"Lihat saja nanti" 


Jaemin kemudian pergi, ia tidak ingin kelapasan disaat 
situasinya Manager berada di asrama mereka, ia akan 
menahannya sampai besok. 


Renjun tahu ia salah ucap barusan, bisa saja ia terkena 
masalah besok. Apalagi dengan kondisi Jaemin yang terlihat 


menahan amarahnya saat kata-kata tersebut keluar dari 
mulutnya. Tapi Renjun sangat gatal, ia juga tidak mau 
terlihat lemah. 


Jisung baru saja masuk kamar diikuti Jeno, ia pasrah jika 
mereka akan mengancamnya lagi sama seperti Jaemin tadi. 
Renjun merapatkan kedua matanya untuk segera tidur. 


"Hyung apa dia sudah tidur?" Ucap Jisung. 
"Kurasa" 

"Lalu?" 

"Yasudah, tinggalkan saja" 


Samar-samar Renjun mendengar percakapan mereka, tapi 
Renjun tidak peduli, ia hanya akan melanjutkan tidurnya 
sekarang. 


"Mana Renjun?" Tanya Managernya. 
"Dia sudah tidur" jawab Jeno. 
"Kurasa dia kesal karena tidak bisa keluar" sela Jaemin. 


"Hhh- tidak biasanya dia begitu. Yasudah kalian makan saja 
bertiga" 


Manager baru saja memesan makanan, ia kira Renjun ingin 
keluar karena ia lahap, tapi nyatanya kini Renjun sudah 
tidur. 


Managernya masuk ke kamar Renjun, ia memastikan kalau 
Renjun benar-benar tidur. la marasa khawatir padanya, 
karena tadi Kun mengirim pesan dan membicarakan Renjun 
yang akhir-akhir ini menjadi pendiam. la hanya takut jika 
Renjun sedang ada masalah dan malah memendamnya. 


Situasi sulit baginya sekarang, apalagi ia jarang ada di 
asrama Dream, membuatnya kurang bisa mengontrol 
mereka. 


kk 


Chenle berada di ranjangnya, lampu kamar sudah ia 
matikan dengan keadaan TV yang masih menyala namun ia 
matikan suaranya. Chenle merasa frustasi akhir-akhir ini, di 
tambah teroran tersebut selalu menganggunya. 


la sangat takut hingga tidak bisa tidur beberapa hari, ini 
adalah malam ke-6 Chenle terjaga. Kemudian ia alihkan 
pada ponsel yang baru saja selesai di charger, Chenle hanya 
perlu memainkan game sampai ia merasa bosan kemudian 
tidur. 


Wallpapernya masih ia gunakan, 7 Dream. Foto dimana 
member Dream sudah menjadi fix unit, namun entah 
kenapa senyumnya sirna saat melihat Renjun. la masih 
marah padanya, marah atas perilaku buruk Renjun 
terhadapnya. Chenle tidak sangka orang yang menjadi 
kepercayaanya bisa senekad ini, terlebih lagi Renjun selalu 
berpura-pura polos tidak tahu apa yang sudah ia perbuat. 


Pagi itu Chenle bangun tepat jam 7, ia harus segera bersiap- 
siap untuk ke Asrama Dream. Chenle juga akan membawa 
anjing kecilnya yang bernama Daegal, ia tidak tega jika 
harus meninggalkannya sendiri di rumah, apalagi Mamanya 
sedang di China. 


"Oh kiyowo, kenapa anakku sangat cantik" Chenle 
mengangkat tubuh Daegal dan mendekapnya dalam 
pelukan. 


"Hari ini Kau ikut Appa ya, kita hancurkan Asrama Dream" 
ucapnya sambil membawa tas kecil yang berisikan makanan 


dan mainan Daegal. 


Seperti biasa ia masuk ke Asrama Dream tanpa bilang- 
bilang, Chenle hanya malas menghubungi Jisung. Disana 
ada Managernya yang sedang menyeduh kopi dan Jaemin 
yang sedang memasak. 


"Tumben pagi-pagi kesini, Chenle-ya" kata Jisung 
menghampiri Chenle. 


"Kalian sudah sarapan?" Tanya Chenle. 


Jisung menggeleng, "Jaemin hyung telat bangun, dia baru 
saja memasak" 


"Kebetulan, aku kesini cuma mau numpang makan, hehe" 


Renjun keluar dari kamarnya, jelas-jelas ia baru saja bangun. 
Renjun kira member kain akan marah padanya, ternyata 
tidak karena saat ini Managernya masih ada di asrama. 


"Mau kubantu?" Tawar Renjun pada Jaemin. 
Jaemin melirik sinis saat Renjun ada disampingnya. 


"Gapapa, ini sudah tugasku, kau duduk saja Renjun-i" Jawab 
Jaemin dengan senyum paksa. 


Renjun tahu betul saat ini Jaemin tengah menahan 
marahnya, apalagi semalam Jaemin mengancamnya. 


"Kebetulan kau kemarin" Manager merangkul Chenle dan 
menghampiri Renjun yang ada di dapur. 


"Kalian berdua nanti ikut hyung ke perusahaan ya" ucap 
Managernya. 


"..." Renjun diam, ia berpikir apakah ada jadwal yang 
mungkin saja ia tidak ingat. 


"Hyung lupa kemarin tidak membicarakannya, hari ini China 
line ada live di yizhibo" 


Renjun tersenyum senang, ia langsung bergegas kembali ke 
kamar untuk segera mandi dan bersiap-siap, ia juga tidak 
sabar untuk segera bertemu dengan hyungnya yang lain, 
walaupun kemarin ia baru bertemu. 


"Boleh aku bawa anakku?" Tanya Chenle. 
"Anak?" 


"Ya, anakku Zhong Daegal" Chenle seraya mengangkat 
anjingnya. 


"Sebaiknya tidak, tinggalkan saja disini. Nanti kau malah 
fokus pada anjingmu" 


Chenle memfoutkan bibirnya, padahal ia ingin live bersama 
anak kesayangannya. Jisung menghampiri Chenle, ia 
berusaha menghibur temannya itu. 


"Karena aku akan pergi, aku titip anakku ya" ucapnya pada 
Jisung sambil memberikan anjingnya. 


"Ta-tapi, Chenle-ya..." 


Jisung hanya bisa pasrah, dilihatnya baik-baik anjing kecil 
yang tidak bisa diam. 


"Hhh- padahal aku baru saja ingin bersantai' keluhnya. 
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China line sedang live sekarang, mereka banyak 
membicarakan hal-hal seru saat sebelum mereka menjadi 
idol. Tentu saja itu hal yang tidak bisa mereka lupakan, 
apalagi saat-saat mereka masih bersekolah menjadi anak 
remaja pada umumnya. 


Di saat yang lain tertawa, hanya ada satu orang yang 
mungkin tidak tertarik dengan ocehan Lucas, ya dia adalah 
Renjun. Ia sibuk menscroll komentar, Kun yang sedari awal 
sudah memperhatikan Renjun pun langsung merangkul dan 
merampas ponselnya. 


Renjun tentu saja terkejut, jarang sekali ia mendapatkan 
sifat Kun yang seperti ini. Biasanya Kun tidak berani 
merampas paksa ponselnya, meski ia lebih tua dari Renjun. 


"Renjun saat liburan nanti kau mau kemana?" Tanya Xiaojun 
sambil membaca komentar. 


Kini semuanya tertuju pandang pada Renjun, kecuali Chenle 
yang juga sibuk membaca komentar. 


"Emm... tentu aku ingin pulang, PULANG KE TEMPAT 
ASALKU" ucap Renjun memperjelas. 


"Haha, kenapa nada bicaramu seperti itu Renjun" tawa 
Yangyang. 


Renjun hanya tersenyum, tentu saja ia terlalu sakit berlama- 
lama bodoh seperti ini. Berpura-pura baik-baik saja, tegar 
menghadapi sikap Dream yang menurutnya sudah tidak 
menganggapnya lagi. Renjun butuh sandaran sekarang dan 
satu-satunya orang yang ingin ia temui sekarang adalah 
orangtuanya. 


"Kalau kau Chenle?" Tanya Xiaojun. 


"Aku punya rumah di sini, jadi keluargaku yang 
mengunjungiku" 


Setelah live berakhir, mereka masih berada di ruangan 
tersebut untuk sekedar berbincang-bincang. 


"Chenle" panggil Renjun. 


Chenle yang sedang bercanda dengan Lucas melunturkan 
senyumnya. 


"Kita mau pulang jam berapa?" Tanya Renjun. 


Chenle melirik ponselnya, ia tidak menjawab melainkan 
bangkit dan langsung pergi dari ruangan meninggalkan 
yang lain. Tentu membuat keheranan yang lain, kecuali 
Renjun. 


"Kenapa dengannya?" 
"Entahlah" Hendery menjawab. 
"Kalian tidak sedang marahan kan?" Tanya Lucas. 


Renjun menggeleng, "Kurasa karena ia tadi tidak diijinkan 
membawa anjingnya" jawab Renjun. 


Mereka yang awalnya sempat berpikir negatif, Karena sedari 
tadi diantara mereka berdua tidak ada obrolan seperti 
biasanya. Mendengar ucapan Renjun mungkin saja ada 
benarnya, Chenle mungkin hanya sedang kesal. 


"Ge, ponselku?" Pinta Renjun. 


"Lain kali jangan terlalu fokus pada ponsel, kau tidak sedang 
membawa komentar-komentar yang buruk bukan?" 


Renjun menggeleng segera menggeleng, ia mengambil 
ponsel dari tangan Kun. 


2 panggilan tak terjawab dan 5 pesan yang belum terbaca 
dari seseorang, dilihatnya 1 jam yang lalu, itu berarti 
sebelum mereka live. Saat Renjun hendak memanggil ulang, 
Manager memanggilnya. 
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1 minggu berlalu 


Di asrama Dream seperti biasa setelah bangun tidur Renjun 
segera mandi duluan dan setelahnya ia baru beres-beres 
asrama. Dengan diam dan menurut mungkin membuat 
mereka kerap tidak akan selalu memarahinya, jadi Renjun 
mengikuti permainan tersebut, walaupun ia sendiri sangat 
tidak terima atas perilaku mereka. 


Renjun melirik ponselnya yang kedap-kedip dan mendapat 4 
panggilan tak terjawab dari seseorang, ia pun segera 
menghubunginya balik. 


Setelah ia melakukan panggilan suara, tubuh Renjun 
rasanya kaku, ia pun segera mengenakan topi dan 
mengambil jaket denim yang tergantung. la berniat untuk 
menemui seseorang pagi ini, Namun perasaanya campur 
aduk saat ia menemukan Jeno sedang berdiri mentapnya. 


"Mau kemana! " 

"Aku mau keluar sebentar" 

"Andwe! " 

Lee Jeno biarin aku pergi sebentar, ya 


Jeno menggelengkan kepala sambil melipat kedua 
tangannya, tubuhnya sekarang menyandar pada pintu 
keluar untuk menghalangi Renjun. 


"Sebentar, janji aku cuma sebentar" 


Renjun bahkan sekarang sedang memohon sambil berlutut 
di depan Jeno. 


Ga, ga aku ijinin, masih banyak pekerjaan yang harus kau 
selesaikan 


Jeno pergi dari hadapan Renjun dan kembali sambil 
melemparkan lap basah. Ingin sekali ia memaki tapi ia takut 
Jeno akan liar dan melakukan hal yang Renjun takuti. 


Dengan perasaan kecewa Renjun pergi ke dapur, ia 
menyalakan keran untuk membilas lap, ia harus 
membersihkan meja yang tidak kotor. Sesekali ia melirik ke 
ruang tengah dan Jeno ada disana sedang menonton TV, 
sepertinya ia tidak akan bisa keluar selagi masih ada Jeno 
disana. 


Jeno hyung panggil Jisung dari arah kamarnya. 
Apa 

Aku pinjam komputermu ya hyung teriaknya. 
Gaboleh teriak Jeno. 

Terlanjur hyung, komputernya udah aku nyalain 
Hhhhh- Yaak- Jeno pun pergi ke kamarnya. 


Renjun yang mengetahui Jeno sudah tidak ada di ruang 
tengah pun segera memakai sepatu, ini situasi bagus 
untuknya agar bisa pergi dari asrama. 


BIP BIP 


YAAK- teriak Jeno saat mengetahui kalau Renjun baru saja 
kabur. 


HHH- sialan 


Apa sih, berisik tau ga pagi-pagi gerutu Jaemin yang baru 
saja bangun tidur dengan rambut setengah acak-acakan. 


Ini gara-gara Jisung sih tadi, dia jadi pergi kan hhhh- keluh 
Jeno kembali duduk di sofa dengan wajah masam. 


Padahal aku lapar 
Yaudah pesan aja makanan online ucap Jaemin. 
Kamu gaakan masak? tanyanya. 


Jaemin kemudian kembali ke kamarnya, terdengar ia 
mengunci pintu dari dalam. Sudah pasti Jaemin tidak mau 
diganggu, apalagi jika ia harus memasak. 


"Ahh, Shibal..." umpat Jeno. 
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Jeno sudah stay di ruang tengah dengan pandangan kearah 
pintu, menunggu Renjun yang keluar asrama tadi pagi. 


Tak lama Renjun masuk dengan tenang berpura-pura tidak 
ingat dengan kejadian kecil tadi pagi, dirinya sudah keluar 
hampir 4 jam lamanya. 


Yaak- kau mau kemana? tanya Jeno dengan kesal. 
YAAK- 


Renjun mengabaikan ucapan Jeno dan langsung masuk ke 
kamarnya, disana sudah ada Jisung dan Jaemin yang sedang 
bercanda. seketika mereka memasang wajah datar saat 
Renjun masuk. 


YAAK- KAU TULI YA teriak Jeno menyusul ke kamar Renjun. 


KEMANA SAJA KAU SEHARIAN INI, KAU BAHKAN KABUR DAN 
MENINGGALKAN ASRAMA 


Tau ih, kasih pelajaran aja Jeno hyung, kebiasaan emang 
sambung Jisung yang sudah siap dengan ponselnya, jika 
tiba-tiba Jeno menyerangnya. 


Tidak ada sepatah kata yang keluar dari mulut Renjun, ia 
bahkan tetap mengabaikan Jeno yang sudah marah. 


YAAK- Jeno membalikan badan Renjun dan memukul 
wajahnya sampai Renjun tersungkur ke lantai. 


Jaemin dan Jisung yang menyaksikan itu pun langsung 
berdiri dengan girang, inilah yang mereka suka. 


Aha- ayo kita mulai Jeno seru Jaemin mendekati Renjun. 


Jeno menarik rambut Renjun dan menghempaskannya 
sehingga kepala Renjun sedikit terbentur lemari 
disebelahnya. la juga kembali menendang bahu Renjun 
sampai Renjun mengaduh kesakitan, mereka tidak peduli 
justru itu membuat mereka senang. 


Jaemin-a kenapa lama-lama aku jadi muak ya liat dia 
Ga cuma kamu, aku juga muak 
Aku juga hyung sambung Jisung. 


"Tapi aku juga senang melihatnya seperti ini, Haha" tawa 
Jeno. 


Renjun tetap diam, ia tidak menunjukan perlawanan, ya 
memang Renjun tidak pernah melawan mereka. la hanya 
menatap mereka dengan sandu, menyedihkan memang, 
setan apa yang sudah merasuki mereka sampai segila ini. 


Renjun pun dibuat mainan kembali, Jeno bukan hanya 
memukulnya tapi ia juga menendang punggung Renjun. 
Membuatnya meringkuk dilantai tak berdaya. Jaemin 
dengan sigap menarik lengan Renjun dan menyeretnya 
sampai ke dapur diikuti Jeno dan Jisung. 


Lihat, dapur kotor karena kau tidak membereskannya 


Renjun tahu itu bukan karena kotor bekas memasak tapi 
mereka lah yang sengaja mengotorinya agar ada alasan 
untuk membentak Renjun. 


Jeno mendorong kepala Renjun berulang-ulang, membuat 
kesabaran Renjun sudah habis. Ia menatap tajam Jeno 
dengan mata yang sudah berair. 


BUGH... 


Pukulan dari Renjun pada Jeno yang mengenai wajahnya, 
tidak terlalu keras karena tenaga Renjun sedang lemas 
sekarang. Jaemin dan Jisung yang menyaksikannya pun 
terkejut, ini kali pertamanya Renjun melawan. 


Lee Jeno, silahkan kau balas pukulanku. Kali ini kau boleh 
membunuhku, aku siap untuk itu ucap Renjun dengan 
tatapan pasrah pada Jeno. 


Ayo Jeno-ya balas pukulannya ucap Jaemin, tapi Jeno hanya 
tersenyum simpul tanpa berkata apa-apa. 


Ayo kita pergi 


Yaak, ada apa denganmu? Kalau kau tidak mau biar aku saja 
yang memukulnya 


Jaemin mendekati Renjun tapi Jeno menariknya. 


Biarkan, dia sedang mencoba menakut-nakuti kita. Kita 
masih butuh dia untuk jadi mainan kita ucap Jeno sambil 
tersenyum simpul pada Renjun yang tertunduk. 


Renjun merebahkan dirinya di atas ranjang, ia meringkuk 
menghadap ke arah dinding. Renjun sedang menangis 
dalam diam. 


Sejujurnya Renjun sudah lelah dengan perilaku mereka, ia 
lebih baik mati saja dari pada harus disiksa yang tiada 
hentinya seperti ini. Keinginannya untuk hiatus semakin 
besar, ia tidak peduli jika nantinya banyak pengemar atau 
yang sering mereka sebut Sijeuni marah padanya. Ya, 
Karena sebagian besar Sijeuni sangat takut jika suatu saat 
nanti Line China akan keluar, sama seperti grup EXO. Kris, 
Luhan dan diikuti Tao, mereka pergi dan meninggalkan 
grupnya yang mana saat itu mereka sedang besar-besarnya. 


Renjun hanya ingin beristirahat dahulu untuk beberapa 
waktu, mengobati sakit di batinnya. Teman sekaligus orang 
yang berasal di negara asalnya saja tidak peduli, ia tidak 
punya seseorang untuk menjadi tempat curah hatinya. Tapi 
ia memang masih mempunyai Sijeuni atau Injeolmies, ia 
banyak membaca SNS tentang dukungan mereka padanya. 
Rasanya berat jika ia harus pergi, ia tidak mau membuat 
penggemar kecewa, mungkin ia akan mencoba bertahan 
sedikit lagi. 


Setelah kejadian itu, Renjun yang dulu selalu banyak bicara 
Kini menjadi semakin pendiam, yang orang-orang tahu 
kalau Renjun itu Savage dan mempunyai kata-kata tajam, 
Kini berubah menjadi Renjun yang bisu. la hanya akan 
bicara jika diperusahaan atau mungkin saat bertemu 
manager. Tak ada lagi senyum manis dan imut dari wajah 
Huang Renjun, yang ada hanya Poker face yang selalu ia 
tunjukan. Ia juga tidak peduli sampai kapan mereka akan 


terus seperti ini, la sepertinya lebih menikmati pekerjaannya 
sebagai pembantu di asrama dari pada seorang idol. 


Baru-baru ini ia mengecek SNS dan mencari namanya 
disana, Renjun terkejut karena ada berita kalau dirinya 
menjadi perusak hubungan diantara member lain. la melihat 
tanggalnya dan itu sudah cukup lama, kenapa ia baru tahu 
sekarang dan kenapa hanya karena pershipperan dirinya 
malah jadi korban. la bahkan terheran-heran membaca 
komentar disana, walaupun begitu masih ada orang-orang 
yang membelanya dengan komentar menyemangati dan itu 
membuat Renjun tersenyum kembali. 


Tapi Renjun masih kepikiran soal pershipperan tersebut. 
Diantara Jaemin dan Jeno, ia digospikan menjadi salah satu 
penengah diantara mereka. la tahu kalau Jaemin dan Jeno 
adalah sahabat dekat sejak masih sekolah bahkan masuk 
SM sampai debut bersama, tapi ia rasa tidak pernah 
merebut salah satu diantara mereka apalagi merusak 
persahabatan mereka. 


Diantara Haechan dan Mark, Chenle dan Jisung, ia 
digosipkan juga menjadi penengah. Renjun hanya bisa 
geleng-geleng kepala, kenapa ada orang yang berpikiran 
sampai sejauh itu. Toh mereka hidup bersama dalam satu 
grup, dan tidak ada larangan bagi mereka untuk dekat 
dengan siapa saja, ya walaupun kali ini keadaanya sedang 
kacau. 


Lonjon-a ambilkan aku minum teriak Jaemin dari kamarnya. 


Segera Renjun bangkit dari lamunannya dan bergegas ke 
dapur mengambil gelas dan mengisinya air, lucu sekali 
rasanya ia seperti pelayan sekarang. 


Renjun-a dimana hoodie biruku? tanya Jeno sambil 
mengacak-acak tumpukan baju yang sudah Renjun setrika. 


Renjun pun menunjukan kalau Hoodienya sudah ada di atas 
kasurnya, ternyata begini rasanya menjadi ibu. Sangat 
menguras kesabaran, ia bahkan hanya tersenyum lalu 
merapihkan kembali baju yang Jeno acak-acakan. 


Jika diperkirakan mungkin ini hampir 5 bulan lamanya 
mereka bersikap seperti ini, menyakitkan bukan. Ia juga tak 
habis pikir telah melewati waktu yang sangat lama tersebut. 
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Hai readers, karena story nya masih berjalan lama 
ke ending. Aku juga lagi kuliah semester 8, TAnya 
bikin busana dan harus nyusun skripi, tapi aku janji 
bakalan selingin waktu juga buat ngetik 


Biasanya aku up kalau view slidenya udah lewat dari 
100, untuk kedepannya aku bakalan up kalau view 
slidenya udah lewat 150. 


Thankyou 


